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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1. Definisi Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.

Jadi, kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan kata lain perkataan, mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang tadi dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang dipergunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.

Menurut Carl I. Hovland, Ilmu Komunikasi adalah:

“Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas       penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap” (Hovland, 1999: 1).

Devinisi Hovland di atas menunjukan bahwa yang dijadikan objek studi komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (Public Opinion) dan sikap public (Public Attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan  yang amat penting.

Bernard Berelson dan Gary Stainer dalam bukunya Human Behavior seperti dikutip Onong Uchjana Effendy mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:

“The transmissition of information, ideas, emotions, skill etc by used of symbol word, pictures, figures, graphs etc. It is the act or process of transmissition that is ussualy called communication. (Penyampaian informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan lambang-lambang yang berarti, kata-kata, gambar, bilangan, grafik dan lain-lain. Kegiatan atau proses penyampaian yang biasanya dinamakan komunikasi) (Effendy, 1992 : 48).


Bertolak dari definisi di atas peneliti memahami bahwa komunikasi adalah  proses yang disampaikan, bukan hanya sekedar informasi saja tetapi juga gagasan, emosi, dan keterampilan.


Selanjutnya secara paradigmatik komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy yaitu: 

“Merupakan proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu supaya merubah sikap, pendapat, prilaku, baik secara lisan maupun tak langsung melalui media” (Effendy, 1992 : 5).

Maksudnya bahwa tujuan komunikasi yaitu memberitahu atau mengubah sikap (attitude), pendapat (opinion),  prilaku (behavior) komunikan.

Harold D. Lasswell  menyatakan bahwa cara yang baik dan tepat menerangkan komunikasi ialah menjawab pertanyaan berikut:

“who (siapa), say what (mengatakan apa), in wich channel (melaui saluran apa), to whom (kepada siapa), with what effect (dengan efek yang bagaimana), jika diuraikan sebagai berikut:

· Siapa (communicator, source, sender)

· Mengatakan apa (message)

· Melalui saluran apa (channel, media)

· Kepada siapa (communicant, communicate, receiver)

· Dengan efek yang bagaimana (effect, impact, influence) (Effendy,1993:253).

Bertolak dari  definisi di atas dapat dijelaskan bahwa komunikasi dapat diuraikan dengan menjawab pertanyaan siapa, mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dan dengan efek yang bagaimana. Jika diaplikasikan dengan masalah penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut  yaitu:

· Siapa yaitu DAINKOM.

· Mengatakan apa yaitu pesan yang disampaikan DAINKOM kepada karyawan Pemerintah Kota Cimahi.

· Melalui saluran apa yaitu media elektronik atau media massa yang digunakan DAINKOM dalam menyampaikan pesannya.

· Kepada siapa yaitu karyawan Pemerintah Kota Cimahi

· Dengan efek yang bagaimana yaitu efek yang berupa motivasi yang tinggi dalam bekerja terhadap Pemerintahan Kota Cimahi.

2.1.2. Proses Komunikasi

Menurut Onong Uchana Effendy Proses komunikasi pada hakikatnya adalah :

 “Proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang  (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran itu menciptakan gagasan, informasi, opini dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan bias berupa keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati.”  (Effendy, 2001 :11)

Dari definisi yang telah dikemukakan di atas, maka jelas bahwa komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi jika ada seseorang yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu. 

Menurut Onong Uchana Effendy Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara sekunder diantaranya :

a. Proses komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media atau saluran, lambang disini adalah  bahasa, beberapa kial (gesture) atau gerak tubuh, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya.

b. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama (Effendy, 1998 : 16).


Dari Definisi diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap diantaranya:

1. Proses komunikasi secara primer yaitu proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan memakai lambang, dan yang kedua .

2.  Proses komunikasi secara sekunder yaitu proses penyampaian pesan antara individual dengan menggunakan alat. Kedua proses tersebut sangat erat kaitannya dan saling melengkapi satu sama lain.


2.1.3. Unsur-unsur  Komunikasi 

Komunikasi merupakan salah satu faktor yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan setiap manusia, karena tanpa komunikasi manusia tidak bisa saling menyampaikan pesan, komunikasi diibaratkan sebagai urat nadi dan saraf dari kehidupan. 

Menurut Onong Uchana Effendy Komunikasi memiliki unsur-unsur yaitu sebagai berikut:

· Sender 
:  Komunikator yang menyampaikan pesan kepada 

   seseorang sejumlah orang

· Encoding 
:  Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam 

   bentuk lambang

· Message 
:  Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna 

   yang disampaikan oleh komunikator

· Media 
:  Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari 

   komunikator kepada komunikan

· Decoding 
:  Yaitu proses dimana komunikan menetapkan 

   makna pada lambang yang disampaikan oleh 

   komunikator kepadanya.


· Receiver 
:  Komunikan yang menerima pesan dari komunikator

· Response 
:  Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah 

   diterima pesan

· Feedback 
:  Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila 

   tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator

· Noise 
:  Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses 

komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang  berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. (Effendy, 1998 : 18)

Model komunikasi di atas menegaskan faktor-faktor kunci dalam mewujudkan komunikasi yang efektif. Komunikator harus tahu khalayak mana yang dijadikannya sasaran dan tanggapan apa yang diinginkannya. Ia harus terampil dalam menyandi pesan dengan memperhitungkan bagaimana komunikan sasaran biasanya mengawasi pesan. Komunikator harus mengirimkan pesan melalui media yang efisien dalam mencapai khalayak sasaran.

2.1.4.   Bentuk Komunikasi

Adapun bentuk-bentuk komunikasi yang menurut  Onong Uchana Effendy  disebut sebagai tatanan komunikasi terbagi menjadi tiga bagian diantaranya:

1. Komunikasi Persona (Persona Communication)
Adalah pernyataan manusia yang didasarkan pada sasaran tunggal

2. Komunikasi Kelompok (Group Communication)

Adalah pernyataan manusia didasarkan pada kelompok manusia tertentu atau  komunikasi antara seseorang dengan jumlah orang yang berkumpul bersama-sama dalam bentuk kecil atau besar. Komunikasi kelompok bersifat lebih formal, terorganisir dan lebih bersifat melembaga daripada komunikasi persona

3. Komunikasi Massa (Mass Communication)

Merupakan bentuk komunikator dengan komunikan secara massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal jauh, sangat heterogen, dan menimbulkan efek-efek tertentu (Onong Uchana Effendy, 1991 : 36).

Bertolak dari definisi di atas bentuk-bentuk komunikasi terbagi menjadi tiga bagian yaitu komunikasi persona, komunikasi kelompok dan komunikasi massa dan apabila disimpulkan dari ketiga bagian tersebut disimpulkan yaitu pernyataan-pernyataan manusia yang didasarkan pada sasaran tunggal, kelompok manusia tertentu dan pernyataan manusia yang di komunikasikan secara massal.

2.1.5.  Fungsi Komunikasi

Ada beberapa fungsi dari komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy diantaranya:

1. To Inform (mengkomunikasikan).

2. To Educate (mendidik).

3. To Entertaint (menghibur).

4. To Influence (mempengaruhi)  (Effendy, 1993 : 55).

Dari definisi diatas dapat dijelaskan bahwa:

Komunikasi berfungsi untuk menyiarkan informasi kepada orang lain atau khalayak mengenai beberapa hal, peristiwa, gagasan, atau pikiran orang lain, apa yang dikatakan orang lain dan sebagainya, fungsi berikutnya yaitu menyampaikan pesan-pesan yang sifatnya mendidik guna merubah pengetahuan khalayak atau komunikan yang menerima pesan komunikasi tersebut, fungsi menghibur yaitu isi pesan yang disampaikan terkadang mengandung muatan-muatan hiburan, malah terkadang pesan itu sengaja dikemas untuk memberikan hiburan kepada khalayak, selanjutnya komunikasi berfungsi untuk mempengaruhi pendapat, pandangan atau interpretasi khalayak tentang sesuatu hal agar sesuai dengan keinginan komunikator.

2.2.  Tinjauan Tentang Public Relations
2.2.1. Definisi Public Relations
Definisi J.C., Seidel, Public Relations Director, Division of Housing , State of New York berbunyi :

 “Public Relations is the continuing process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its customers, its employees and the public at large, inwardly through self analysis and correction, outwardly through all means of expression” (Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan publik umumnya, kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan) (Abdurrahman, 1984 :1).

Berbeda dengan definisi W. Emerson Reck, Public Relations Director, Colgate University Berbunyi :

“Public Relations is the continued process of keying policies, services and actions to the best interest of those individual and group whose confidence and goodwill an individual or institution covets, and secondly, it is the interpretation of these policies, services and actions to assure complete understanding and appreciation” (Public Relations adalah kelanjutan dari proses penetapan kebijaksanaan, penentuan pelayanan-pelayanan dan sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan agar orang atau lembaga kedua, pelaksanaan kebijaksanaan, pelayanan dan sikap adalah untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya) (Abdurrahman, 1984 :1).

Lain halnya dengan definisi Howard Bonham, Vice Chairman, American National Red Cross Public Relations menurutnya adalah:

“The art of bringing about better public understanding which breeds greater public confidence for any individual or organization “, (Suatu seni untuk menciptakan pengertian publik yang lebih baik, yang dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau sesuatu organisasi/badan) (Abdurrahman, 1984 : 2).

Dari ketiga definisi di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill, proses penetapan kebijaksanaan, juga suatu seni untuk menciptakan pengertian publik yang lebih baik, begitu juga dalam Pemerintahan kota Cimahi khususnya Dainkom yang memiliki usaha-usaha untuk memperoleh goodwill atau nama baik karena Dainkom merupakan sebuah lembaga yang terbilang masih baru berbarengan dengan dikeluarkannya keputusan otonomi daerah, yang dilaksanakan dengan proses penetapan kebijaksanaan untuk menciptakan pengertian publik dalam hal ini karyawan dan masyarakat Cimahi.  

2.2.2 Tujuan dan tugas Public Relations

Mengenai tujuan Public Relations, di dalam definisi-definisi dan pengertiannya yang sudah diuraikan, banyak yang menunjukan dengan jelas tujuan bidang ini.


Untuk mencapai tujuan itu, diantaranya ialah mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang favourable atau menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, kegiatan publik relations harus dikerahkan ke dalam dan ke luar.

Menurut Oemi Abdurrahman kegiatan-kegiatan dari Public Relations terbagi dua antara lain:

“Kegiatan-kegiatan yang ditunjukan ke dalam disebut Internal Public Relations dan kegiatan-kegiatan yang ditujukan ke luar disebut Eksternal Public Relations” (Abdurrahman, 1984 : 3).

Dari  definisi diatas Peneliti  hanya berfokus pada kegiatan internal, karena peneliti mengadakan penelitian hanya pada karyawan Pemerintah Kota Cimahi.
“ Menurut Griswold tujuan Internal Public Relations adalah mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja” (Abdurrahman, 1984 : 3).


Ini dapat diciptakan bila pimpinan memperhatikan kepentingan-kepentingan para pegawai baik ditinjau dari segi ekonomi, sosial maupun psikologis. Kesejahteraan seperti kesehatan dan tempat bekerja para karyawan dapat mempengaruhi kelancaran aktifitas dalam badan itu. Antara yang memimpin dan yang dipimpin termasuk keluarga kedua belah pihak dan antara teman sejawat harus ada hubungan yang konstan dan baik, sehingga mereka itu dapat merupakan suatu keluarga yang saling mengerti, menghargai dan mempercayai.

2.2.3. Fungsi Public Relations


Menurut Ruslan Peranan Dainkom secara umum dalam suatu badan atau organisasi terlihat dengan adanya aktifitas pokok dari seorang Dainkom, yaitu: 

1. Mengevaluasi sikap atau opini publik

2. Mengidentifikasi kebijakan dan proseduir organisasi atau perusahaan dengan kepentingan publiknya

3. Merencanakan dan melaksanakan penggiatan aktifitas Dainkom atau Public Relations (Ruslan, 1997 : 227).

Dari definisi di atas, pada dasarnya dapat ditarik kesimpulan tentang fungsi Public Relations secara universal sehingga mudah untuk dipahami dan dilaksanakan oleh seorang Public Relations Officer (PRO) yaitu hanya menyangkut dua fungsi Public Relations yang prinsipnya adalah :

1. Menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik

2. Menyampaikan opini publik pada manajemen (Ruslan, 1997 : 227).

Selain itu fungsi Public Relations menurut Onong Uchjana Effendy adalah sebagai berikut:

a. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi

b. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan Public Internal dan Public Eksternal
c. Menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publiknya dan menyalurkan opini publik kepada organisasi

d. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum

e. Operasionalisasi dan organisasi Public Relations adalah bagaimana membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publiknya, untuk mencegah terjadinya rintangan psikologis, baik yang ditimbulkan dari pihak organisasi maupun dari pihak publiknya (Effendy, 1993 : 30).

Menurut Ruslan peran utama Public Relations yang pada intinya adalah sebagai berikut:

a. Sebagai komunikator atau penghubung  antara organisasi atau lembaga yang diwakili dengan publiknya

b. Membina relationship, yaitu berupaya membina hubungan yang positif dan saling menguntungkan dengan pihak publiknya

c. Peranan back up manajemen yakni sebagai pendukung dalam fungsi manajemen organisasi atau perusahaan

d. Membentuk corporate image, artinya peranan Public Relations berupaya menciptakan citra bagi organisasi atau lembaganya (Ruslan, 1995 : 9-7).

Dari beberapa definisi tentang peranan Dainkom sebagaimana yang telah disebutkan oleh beberapa orang pakar di atas, dalam penelitian ini peneliti mengasumsikan bahwa setiap Dainkom pada umumnya dituntut memiliki peranan yang sangat baik didalam perusahaan atau instansinya kepada semua karyawan karena Dainkom berperan sebagai komunikator atau penghubung agar semua pesan yang disampaikan dapat dikomunikasikan dengan baik, juga menciptakan citra yang baik. Dengan citra yang baik dengan sendirinya dapat meningkatkan motivasi dari setiap karyawannya.

2.3. Tinjauan Tentang Motivasi

2.3.1. Definisi Motivasi

Menurut Indrawijaya motivasi merupakan:

“Fungsi dari berbagai macam variabel yang saling mempengaruhi. Ia merupakan proses yang terjadi dalam diri manusia atau suatu proses psikologi (Indrawijaya, 1989 : 67).

Seringkali kita beranggapan bahwa seseorang yang kelihatan sibuk adalah orang yang tinggi motivasinya. Padahal mungkin saja ia pegawai yang sedang melarikan diri dari kekurangtenangan psikologis. Kelompok orang yang sedang berbincang-bincang sering pula kita anggap sebagai kelompok yang kurang atau malah tidak mempunyai motivasi.

Menurut Deliarnov para pakar yang telah lama berkecimpung dalam manajemen dan telah banyak mengamati orang-orang yang sukses, menemukan bahwa:

“Faktor yang paling penting untuk meraih sukses adalah adanya motivasi untuk berhasil” (Deliarnov, 1996 : 11).

2.3.2.  Tujuan motivasi

Tujuan Motivasi menurut Malayu S.P. Hasibuan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengubah perilaku pegawai sesuai dengan keinginan pemimpinnya.

2. Untuk meningkatkan kegairahan kerja pegawai.

3. Untuk meningkatkan disiplin pegawai.

4. Untuk menjaga kestabilan pegawai 

5. Untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan pegawai.

6. Untuk meningkatkan prestasi pegawai.

7. Untuk mempertinggi moral pegawai.

8. Untuk meningkatkan rasa tanggung jawab pegawai pada tugas-tugasnya.

9. Untuk meningkatkan produktifitas dan efisiensi pegawai.

10. Untuk memperdalam kecintaan pegawai terhadap perusahaan.

11. Untuk memperbesar partisipasi terhadap perusahaan (Hasibuan, 1984 : 196).

Manusia mempunyai banyak kebutuhan atau motif. Setiap motif melahirkan tujuan perilaku seseorang umumnya dirangsang oleh keinginan untuk mencapai tujuan satuan dasar setiap perilaku adalah aktifitas, atau kegiatan dengan demikian perilaku dapat dikatakan sebagai serangkaian aktifitas atau keinginan tertentu. 

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas bahwa tujuan motivasi dilakukan   agar karyawan dapat bekerja dengan baik dan termotivasi untuk lebih berprestasi lagi di bidangnya masing-masing. Begitu juga karyawan Pemerintah Kota Cimahi mereka membutuhkan motivasi untuk bisa  memberikan yang terbaik untuk instansi dimana mereka mengabdikan diri setiap hari.

2.3.3.  Model Motivasi

Model motivasi secara garis besar dibagi ke dalam tiga kategori antara lain:

1. Model motivasi tradisional, yang di dalam motivasinya dilaksanakan melalui insentif bentuk uang

2. Model motivasi Human Relations, bahwa dalam memotivasi karyawan dilaksanakan melalui pelayanan kebutuhan sosial para karyawan.

3. Model motivasi Sumber Daya Manusia, bahwa dalam memotivasi karyawan dilaksanakan melalui cara-cara denga memberikan tanggung jawab yang lebih besar (Moekdjat, 1981 : 43-46).

Menurut Paul Mayer seperti yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Psikologi Managemen dan Administrasi, menyebutkan motivasi terdiri dari tiga yaitu:

1. Fear Motivation atau motivasi kekhawatiran, yaitu menyebabkan seseorang menemukan sesuatu kegiatan karena orang tersebut takut akan konsekuensi atau akibat jika tidak melakukan.

2. Incentive Motivation atau motivasi insentif, yaitu motivasi yang berhubungan dengan anjaran atau keuntungan baik yang nyata atau tidak sebagai hasil dari sesuatu kegiatan.

3. Attitude Motivation atau Motivasi sikap, yaitu motivasi yang berhubungan dengan suatu perangkap tujuan yang bersifat pribadi, bukan tujuan yang ditetapkan oleh orang lain (Effendy, 1983 : 85).

Melihat pendapat para ahli mengenai macam-macam motivasi, maka jelas motivasi yang terdapat dalam diri seseorang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Tidak semua orang yang bekerja pada perusahaan atau instansi yang sama memiliki motivasi yang sama pula. Inilah yang sangat perlu menjadi perhatian seorang pemimpin. Sehingga tidak memperlakukan karyawan secara sewenang-wenang apabila menyamaratakan sebagai individu yang tidak memiliki perasaan.

Berbicara mengenai motivasi, tidak lepas dari kebutuhan. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan. Semua manusia mempunyai kebutuhan yang diusahakan untuk dapat di penuhi dan di puaskan. Jika seseorang ingin melakukan kegiatan untuk memenuhi sesuatu kebutuhan, maka orang tersebut akan termotivasi untuk mencapainya.

Adapun kebutuhan-kebutuhan yang dapat dipuaskan dengan bekerja menurut pendapat Walter Langer yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Hubungan Insani adalah sebagai berikut:

1. Kebutuhan fisik dan keamanan, yaitu yang menyangkut kepuasan kebutuhan fisik dan biologis seperti : makan, minum, tempat tinggal dan sebagainya.

2. Kebutuhan Sosial, yaitu kebutuhan akan merasa ingin dicintai dan diakui dalam pergaulan hidupnya.

3. Kebutuhan Egoistis, yaitu kebutuhan akan pandangan istimewa dari orang lain terhadap dirinya (Effendy, 1988 : 44-46).

Berdasarkan pendapat Maslow, yang dikutip oleh Soekidjo Notoatmojo dalam bukunya Pengembangan Sumber Daya Manusia, mengemukakan bahwa kebutuhan manusia dapat digolongkan sebagai berikut:

1. Kebutuhan Fisiologis, yaitu kebutuhan dasar bagi manusia (basic need) dan oleh karena itu kebutuhan ini masih bersifat kebutuhan fisik atau kebendaan. Kebutuhan akan pangan (makan), sandang (pakaian), dan papan (perumahan) adalah manifestasi dari keutuhan pokok fisiologis manusia.

2. Kebutuhan akan jaminan keamanan, yaitu secara naluri manusia membuthkan rasa aman. Rasa aman ini dapat dipenuhi apabila orang bebas dari segala bentuk ancaman, baik ancaman fisik maupun ancaman psikologis dan sosial.

3. Kebutuhan yang bersifat sosial, yaitu hidup secara kelompok adalah merupakan kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial. Oleh sebab itu didalam suatu masyarakat sosial, setiap orang adalah merupakan bagian dari anggota suatu kelompok atau organisasi.

4. Kebutuhan yang bersifat pengakuan atau penghargaan, yaitu manusia pada hakekatnya ingin dihargai dan memperoleh pengakuan dari orang lain, dari kelompoknya atau dari kelompok lain. Apabila seseorang memperoleh pengakuan dan penghargaan dari kelompok orang lain atau dari luar kelompoknya, maka hal ini berarti ia mempunyai harga diri dari kelompoknya.

5. Kebutuhan akan kesempatan mengembangkan diri, yaitu kebuthan untuk mengembangkan diri adalah merupakan kebutuhan yang paling tinggi dari setiap orang. Realisasi dari pengembangan diri ini adalah bermacam-macam antara lain melalui pendidikan yang lebih tinggi atau pelatihan-pelatihan peningkatan pengetahuan (Notoatmodjo, 1992 : 42).

Bertolak dari definisi tersebut apabila dihubungkan dengan kebutuhan karyawan, keempat faktor di atas saling berkaitan satu sama lainnya. Apabila  salah satu faktornya  dihilangkan akan terjadi ketidaknyamanan karena ada satu kebutuhan karyawan  yang tidak terpenuhi, dan dapat mengakibatkan motivasi karyawan berkurang untuk bekerja dalam instansi tersebut.

2.3.4. Teknik Motivasi

Dalam melaksanakan kegiatan dalam rangka memotivasi karyawan, maka perlu untuk melihat pada teknik-teknik motivasi. Teknik motivasi yang dilakukan pada dasarnya tidak sama terhadap anggota yang satu dengan anggota yang lainnya.

Keberhasilan suatu teknik motivasi sangat tergantung pada kemampuan motivator, dalam menyesuaikan teknik motivasi yang digunakannya dengan komunikan yang dimotivasinya. Khususnya yang berhubungan dengan aspek emosi dan kesesuaiannya dengan motif dominan anggota yang bersangkutan.

Teknik motivasi yang dapat dilakukan menurut A.W. Widjaja, dalam bukunya Peranan Motivasi dalam Kepemimpinan, ada beberapa teknik motivasi yaitu sebagai berikut:

1. Verbal, artinya dapat dilakukan dengan berbincang-bincang (informal) berdiskusi, pembicaraan dari hati ke hati, melalui ceramah-ceramah yang menarik. Semua itu harus dilakukan dengan cukup stimulasi dan persuasif.

2. Dengan tindakan-tindakan nyata, misalnya melalui selembaran koran, majalah, brosur-brosur dan sebagainya. Dengan cerita-cerita yang menarik, gambar-gambar yang memikat, artikel-artikel yang menimbulkan ide baru, diharapkan dapat menimbulkan motivasi seseorang untuk lebih giat bekerja.

3. Dengan tindakan-tindakan nyata, yaitu maksudnya yang dirasakan manfaatnya oleh anggota khususnya yang berhubungan dengan pengembangan minat dan hobi serta meningktkan kesejahteraan anggotanya (Widjaja, 1986 : 56).

Jadi banyak cara yang dapat dilakukan untuk memotivasi seseorang, tidak saja hanya melalui pendekatan dari hati-kehati, malalui pembicaraan secara tatap muka, tetapi dapat pula dengan mempengaruhinya melalui tindakan nyata. Cara ini biasanya banyak memberikan hasil yang memuaskan, karena orang biasanya lebih cepat tertarik pada segala sesuatu yang pasti bukan hanya sekedar perkataan, atau lewat tulisan saja.

Kondisi untuk memotivasi karyawan khususnya di Pemerintah Kota Cimahi, dilakukan setiap tahun diantaranya adalah diberikannya bonus tahunan ketika hari Raya tiba, ramah-tamah setelah hari Raya, berwisata ke tepat tertentu, pemberian hadiah bagi karyawan berprestasi dan lain-lain. Kegiatan tersebut dilakukan untuk memotivasi karyawan agar bekerja dengan senang hati dan lebih berprestasi.
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